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ABSTRACT 
Character education in madrasah is important to be developed continuously. Madrasah as 

formal educational institutions are the ideal generation of the nation. The teacher has a very 

strategic position in building the character of students. In order for the management of 

character education in madrasah to be optimal, effective and efficient, effective and efficient 

management activities are needed as well. Character education is very important for students. 

Therefore, even though currently during the Covid-19 pandemic, character education must 

still be conveyed to students. The purpose of this study is to analyze the character education 

management in madrasas during the pandemic. This research uses a descriptive analysis 

method with a qualitative approach and library data sources. The results of this study are that 

the character education management  in madrasas during the pandemic can be implemented 

by: First, collaboration between madrasas and parents of students must be continuously 

woven, strengthened, and increased in intensity and quality. Second, the use of information 

and communication technology (ICT) is an instrument for learning value based on character, 

and can be used as best as possible to develop the attitudes of students. The third Problem 

Based Learning (PBL) builds a sense of responsibility and makes students not easily bored in 

online learning because it builds motivation in obtaining solutions to the problems at hand. 
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ABSTRAK 

Pendidikan karakter di madrasah penting untuk dikembangkan secara terus-menerus. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan pencetak generasi bangsa 

yang ideal. Guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam membangun karakter 

peserta didik. Agar pengelolaan pendidikan karakter di madrasah dapat optimal, 

efektif, dan efisien, maka diperlukan kegiatan manajemen yang efektif dan efisien 

pula. Pendidikan karakter sangat penting bagi peserta didik. Oleh karena itu 

meskipun sekarang ini dalam masa pandemi Covid-19 pendidikan karakter tetap 

harus tersampaikan ke peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis  

pengelolaan pendidikan karakter di madrasah pada masa pandemi. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan sumber 

data kepustakaan. Hasil penelitian ini  adalah  bahwa pengelolaan pendidikan 

karakter di madrasah pada masa pandemi dapat dilaksanakan dengan cara: Pertama 

kolaborasi antara madrasah dengan orang tua siswa harus terus-menerus dijalin, 

dipererat, dan ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. Kedua pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) ѕеbаgаі ѕаrаnа untuk pembelajaran nіlі-nіlаі dаѕаr 

реndіdіkаn karakter, dаn dараt dіmаnfааtkаn sebaik-baiknya untuk mengembangkan 
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krеаtіvіtаѕ peserta didik. Ketiga Problem Based Learning (PBL) membangun rasa 

tanggung jawabdan menjadikan siswa tidak mudah jenuh dalam belajar online 

karena terbangun motivasi dalam memperoleh pemecahan masalah yang dihadapi. 

 

Kata Kunci: pengelolaan, pendidikan karakter, pandemi covid-19 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan diri tiap individu untuk 

dapathidup dan melangsungkan kehidupan. Peserta didik agar menjadi orang yang berguna baik 

baginegara, nusa dan bangsa. Bangsa Indonesia tidak hanya meletakkan pendidikan sebagai 

sesuatu yang penting, tetapi bangsa Indonesia berusaha merealisasikan konsep pendidikan dengan 

cara pembinaan, pelatihan dan pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) Indonesia secara 

berkelanjutan dan merata. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang menyatakan  

bahwa tujuan pendidikan adalah agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
  

Ketersediaan sumber daya manusia yang berkarakter merupakan kebutuhan yang amat 

urgen. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan tantangan global dan daya saing bangsa. 

Pendidikan karakter dipengaruhi oleh faktor yang sangat kompleks mulai dari pendidikan dalam 

keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan pendidikan dimadrasah. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, pendidikan karakter di Madrasah ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama penting untuk dikembangkan secara terus-menerus. Karena madrasah sebagai 

lembaga pendidikan formal merupakan pencetak generasi bangsa yang ideal. Dalam pengelolaan 

pendidikan karakter di madrasah, semua komponen (stakeholders) terlibat. Komponen-komponen 

pendidikan yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, 

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan madrasah, pelaksanaan aktivitas, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan 

madrasah. Agar pengelolaan pendidikan karakter di madrasah dapat optimal, efektif, dan efisien 

maka diperlukan kegiatan manajemen yang efektif dan efisien pula. 

Pendidikan karakter di madrasah juga erat kaitannya dengan pengelolaan madrasah. 

Pengelolaan di sini mencakup fungsi manajemen pendidikan karakter mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian atau evaluasinya. Dengan demikian, 

manajemen madrasah merupakan proses yang efektif dalam pendidikan karakter dimadrasah. 

Pendidikan karakter sangat penting bagi peserta didik. Oleh karena itu meskipun 

sekarang ini dalam masa pandemi Covid-19 pendidikan karakter tetap harus tersampaikan ke 

peserta didik. Berkaitan dengan pembelajaran pada masa pandemi ini, Mendikbud Nadim Anwar 
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Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan 

Dalam Terkait belajar dari rumah pada masa darurat Corona Virus Disease (Covid-19), 

Mendikbud menekankan bahwa pembelajaran dalam jaringan (daring) atau jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani 

tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. 

Mendikbud menganjurkan bagi daerah yang sudah melakukan belajar dari rumah agar dipastikan 

guru juga mengajar.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan 

tentang pengelolaan pendidikan karakter pada masa pandemi Covid-19 di Lembaga MI Nahdlatul 

ulama Kemulan Kecamatan Turen Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan sumber data 

sekunder, diantaranya adalah laman, jurnal, dan buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Analisis data kualitatif 

ini terdiri dari beberapa alur kegiatan yaitu kategorisasi, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, pendidikan karakter adalah pendidikan 

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan seluruh warga madrasah untuk memberikan keputusan baik-

buruk, keteladanan, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh hati.  

Sebagaimana yang dijelaskan Hakam, pendidikan nilai adalah pendidikan yang 

mempertimbangkan objek dari sudut pandang moral yang meliputi etika dan norma-norma 

yang meliputi estetika, yaitu menilai objek dari sudut pandang keindahan dan selera pribadi, 

serta etika yaitu menilai benar/salahnya dalam hubungan antar pribadi. Tujuan pendidikan nilai 

menurut Suparno, adalah menjadikan manusia berbudi pekerti. Mulyana dan Hakam 

menambahkan bahwa pendidikan nilai bertujuan untuk membantu peserta didik mengalami dan 

menempatkan nilai-nilai secara integral dalam kehidupan mereka.
2
 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk akhlak mulia dan luhur bagi 

peserta didik. Keberhasilan dalam pendidikan karakter sendiri dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti cara atau pendekatan yang dipergunakan dalam menyampaikannya. Menurut 

Suparno, dkk ada empat model pendekatan penyampaian pendidikan karakter, yaitu: 1) Model 

sebagai mata pelajaran tersendiri (monolitik), dimana pendidikan karakter dianggap sebagai 

mata pelajaran tersendiri. 2) Model terintegrasi dalam semua mata pelajaran, yaitu dalam 

menyampaikan pendidikan karakter adalah disampaikan secara terintegrasi dalam setiap bidang 
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pelajaran, dan oleh karena itu menjadi tanggunmg jawab semua guru. 3) Model di luar 

pengajaran, yang lebih mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu kegiatan 

untuk dibahas dan kemudian dibahas nilai-nilai hidupnya. 4) Model gabungan, adalah 

menggabungkan antara model terintegrasi dan model di luar pelajaran secarabersama. 

Pada masa pandemi, pendidikan di Indonesia beralih melalui daring (online). Hampir 

semua jenjang mengikuti pembelajaran melalui platform yang terdapat di komputer. Banyak 

pembelajaran yang diambil ketika mengikuti belajar online. Keberadaan madrasah penting 

untuk membuka wawasan tentang pendidikan karakter melalui pendidikan jarak jauh, dengan 

membekali keterampilan guru dalam pelaksanaan pembentukan karakter melalui pendidikan 

jarak jauh. Dengan demikian madrasah dan konselor memegang peranan penting dalam 

menumbuhkan keteladanan nilai-nilai karakter khususnya pada masa belajar di rumah, 

menginspirasi guru dengan berbagai strategi yang dapat diterapkan madrasah dalam 

pembentukan karakter. 

Pengelolaan pendidikan karakter dapat dikembangkan melalui habituasi yaitu dengan 

cara diajarkan, dibiasakan, dilatih konsisten, menjadi kebiasaan, menjadi karakter, menjadi 

budaya. Pelaksanaan ini dapat diterapkan mulai dari rumah, kelas, madrasah, dan masyarakat. 

Diantara pengembangan pengelolaan pendidikan karakter masa pandemi dapat 

diimplementasikan dengan cara sebagai berikut: 

1. Kolaborasi antara Madrasah dengan Orang TuaSiswa 

Hasil penelitian Takhroji Aji terhadap orang tua murid dari tingkat TK sampai 

dengan SMU menunjukan orang tua siswa setuju bahwa mereka tidak dapat sepenuhnya 

melakukan pendidikan karakter terhadap anaknya tanpa bantuan guru. Para orang tua yakin 

bahwa guru sangat membantu mereka dalam membentuk dan membangun karakter anak-

anaknya. Mereka merasa bahwa keberadaan guru dalam membangun karakter anak-anak 

sangat dibutuhkan. Tanpa adanya peran serta guru maka orang tua tidak dapat secara 

maksimal membentuk dan membangun karakter anak-anak mereka. 

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut: dari 178 responden, 92,1% (164 

responden) menyatakan bahwa orang tua tidak dapat membangun karakter anak dengan 

maksimal tanpa peran serta para guru. Kemudian 157 responden  dari 178 responden 

(88,2%) menyatakan bahwa karakter anak tidak dapat dibangun di rumah dan lingkungan 

anak tanpa adanya peran serta madrasah. 

Dari penelitian penulis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penting bagi guru 

untuk bekerja  sama dengan orang tua siswa dalam melaksanakan pendidikan karakter 

terhadap siswa. Orang tua siswa membutuhkan panduan dan arahan dari guru dalam 

pendidikan karakter untuk anak-anak mereka.Setiap mata pelajaran selalu ada bagian 

karakter yang harus dikembangkan. Pihak madrasah memberikan informasi tentang nilai-
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nilai karakter yang akan ditanamkan. Pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran berbagai bidang studi dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi 

siswa. 

Belajar dari pandemi, guru, orang tua dan masyarakat harus bersinergi gotong royong 

membangun pendidikan. Selain itu, peran guru saat ini yang digantikan orang tua adalah 

membimbing keteraturan dan kedisiplinan ketika proses belajar, juga memotivasi anak 

dalam belajar dan menjadi fasilitator yang baik bagi anak dalam belajar. Masa pandemi ini 

menjadikan pendidikan yang pertama dan utama adalah di rumah. Dalam hal ini madrasah 

mengambil peran sebagai  fasilitator. 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, 

tempat pertama dalam belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam 

hubungan interaksi dengan kelompoknya. Pengaruh dominan yaitu distorsi terhadap waktu 

penjadualan kegiatan pembelajaran peserta didik, baik secara struktur, pembagian tugas dan 

internalisasi norma-norma. Peran yang selama ini dilaksanakan di satuan pendidikan beralih 

fungsi di satuan keluarga. 

Kemandirian anak harus ditumbuhkan, harus ada peran dominan orang tua dalam 

mendidik siswa, khususnya pada pendidikan karakter. Salah satu yang harus dikembangkan 

adalah kemandirian. Membuat anak mandiri itu jauh lebih berharga dan bisa menjadi alat 

untuk berkreativitas. Karena itulah dibutuhkan peran serta orang tua dan guru agar dapat 

menumbuhkan karakter siswa yang kuat dan tangguh.Dengan demikian kerja sama antara 

pihak madrasah dan orang tua siswa harus terus-menerus dijalin, dipererat, dan 

ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. Orang tua siswa memiliki fasilitator atau pemandu 

dalam mendampingi anaknya dalam pembelajaran di rumah terutama dalam membangun 

karakter anak. Hal tersebut membantu orang tua siswa mempermudah langkah langkah 

yang harus diterapkan terhadap anaknya. 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) 

Pandemi Covid-19 menyebabkan penutupan madrasah-madrasah dalam upaya 

menghentikan pergerakkan pandemi. Sebagai gantinya, pemerintah telah memberlakukan 

sistem Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). Sistem PJJ yang berbasis teknologi mengharuskan 

lembaga pendidikan, guru, siswa bahkan orang tua agar cakap teknologi. Hal ini berdampak 

positif yaitu memicu percepatan transformasi teknologi pendidikan di negeri ini. 

Penggunaan TIK dalam pendidikan selaras dengan era Revolusi Industri 4.0 yang terus 

bergerak maju. Percepatan transformasi teknologi pendidikan karena pandemi Corona 

membuat berbagai platform meluncurkan berbagai aplikasi belajar online guna mendukung 

PJJ. 

Penggunaan TIK di Indonesia memasuki tahap mempelajari berbagai kemungkinan 
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untuk pengembangan dan penerapan teknologi untuk pendidikan. Informasi yang diwakili 

oleh komputer yang terhubung ke internet sebagai media utama telah mampu memberikan 

kontribusi yang begitu besar bagi proses pendidikan. Selama masa pandemi ini, banyak 

hikmah yang bermanfaat terutama dalam hal penggunaan teknologi. Semua pihak di sektor 

pendidikan harus menyadari peranan penting teknologi dalam mendukungpembelajaran. 

Banyak munculnya aplikasi belajar online membuat belajar tetap dapat dilakukan 

dengan efektif. Aplikasi-aplikasi belajar online dikembangkan dengan penyediaan fitur-

fitur yang memudahkan dalam melakoni belajaronline. 

Dalam pengembangan pengelolaan pendidikan karakter harus keluar dari zona 

nyaman untuk berinovasi menciptakan kreativitas, harus melakukan adaptasi yang lebih 

dengan penggunaan media teknologi. Peran guru yang dapat dilakukan saat pembelajaran di 

rumah adalah menyiapkan materi pembelajaran, mengajarkan dan mengevaluasi 

pembelajaran. Penting bagi guru untuk meningkatkan kreativitas untuk pembelajaran di 

rumah agar tidak terlalu bosan. 

Dengan pembelajaran jarak jauh menuntut semua pihak baik guru maupun siswa 

dapat beradaptasi terutama dengan media elektronik sebagai alat pembelajaran. Sisi positif 

dari kondisi ini mendorong guru dan siswa memiliki kecakapan personal bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. Hakikat  kecakapan  personal  (personal  skill)  dalam konsepsi  

ini merupakan kecakapan   diri 

yangdiperlukanolehindividuagarseseorangdapateksisdanmampumengambilpeluangyangposi

tif dalam kondisi kehidupan yang berubah dengan sangat cepat. 

Dаlаm rаngkа реmbаngunаn ѕumbеrdауа mаnuѕіа yang bеrkuаlіtаѕ, bermartabat, dаn 

bеrkаrаktеr, реmаnfааtаn TIK perlu dijaga agar tіdаk mеnggаnggu реmbеntukаn kаrаktеr 

реѕеrtа didik, mеlаіnkаn justru mеndukungnуа. Dengan demikian реmаnfааtаn TIK dаlаm 

pendidikan реrlu direncanakan, dilaksanakan, dan dіevaluasi secara berkelanjutan. 

Mеnurut Heri gunawan 
3
,untuk mеnjаgа аgаr pemanfaatan TIK tеtар memberikan 

kоntrіbuѕі ѕіgnіfіkаn terhadap; реngеmbаngаn peserta dіdіk mеnjаdі mаnuѕіа berkarakter 

dаn bеrkесеrdаѕаn іntеlеktuаl; dаn реmbеrdауааn реndіdіk dan tеnаgа kереndіdіkаn tеrkаіt, 

hеndаknуа dіtеrарkаn prinsip-prinsip berikut: a) Pemanfaatan TIK dаlаm реndіdіkаn 

ѕеbаіknуа mempertimbangkan karaktersitik реѕеrtа didik, реndіdіk, dаn tenaga 

kереndіdіkаn dalam keseluruhan реmbuаtаn kерutuѕаn TIK, b) Pemanfaatan TIK ѕеbаіknуа 

dirancang untuk memperkuat minat dаn mоtіvаѕіреnggunа untuk mеnggunаkаnnуа ѕеmаtа 

gunа mеnіngkаtkаn dіrіnуа, baik dаrі ѕеgі іntеlеktuаl, ѕріrіtuаl (rohani), sosial, maupun 

rаgаwі, c) Pemanfaatan TIK sebaiknya mеnumbuhkаn kеѕаdаrаn dаn keyakinan akan 

                                                           
3 Gunawan, Heri. (2014).Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi, Bandung: Alfabeta. 
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pentingnya kеgіаtаn berinteraksi langsung dengan manusia (tаtар mukа),dеngаn lіngkungаn 

ѕоѕіаl-budауа (реrtеmuаn, muѕеum, tеmраt-tеmраt bеrѕеjаrаh), dаn lіngkungаn аlаm 

(penjelajahan) аgаr tеtар mаmрu mеmеlіhаrа nіlаі-nіlаі sosial dan humаnіоrа (seni dаn 

budауа), dаn kесіntааn tеrhаdар аlаm sebagai аnugеrаh dari Tuhan Yаng Mаhа Esa, d) 

Pеmаnfааtаn TIK ѕеbаіknуа mеnjаgа bahwa kelompok ѕаѕаrаn tеtар dараt mеngарrеѕіаѕі 

teknologi komunikasi уаng ѕеdеrhаnа dаn kegiatan-kegiatan pembelajaran tаnра TIK 

kаrеnа tuntutаn реnguаѕааn kоmреtеnѕі tеrkаіt dаlаm rаngkа mеngеmbаngkаn ѕеluruh 

potensi ѕіѕwа ѕесаrа ѕеіmbаng, e) Pemanfaatan TIK sebaiknya mеndоrоng реnggunа untuk 

mеnjаdі lеbіh krеаtіf dan inovatif ѕеhіnggа tidak hаnуа рuаѕ mеnjаdі konsumen іnfоrmаѕі 

bеrbаѕіѕ TIK. 

Guru hendaknya dalam menyampaikan materi dengan metode yang menarik dan 

interaktif sehingga dapat menstimulus kreatifitas siswa. Hal itu menjadikan implementasi 

pendidikan karakter melalui TIK mencapai tujuan. Guru sebagai fasilitator. Pеmbеlаjаrаn 

lеbіh bеrрuѕаt раdа peserta  dіdіk bukan pada guru. Prоѕеѕ реlаkѕаnааn pembelajaran 

mеlаluі TIK, peserta didik selain dіarahkan mencari dаn memperoleh іnfоrmаѕі juga 

diarahkan аgаr memiliki kеmаmрuаn untuk  mеnсірtаkаn dan memberikan informasi dі 

іntеrnеt dengan berbagai karya baik bentuk tulisan atau video. Dengan demikian kreatifitas 

siswa akan tergali danteroptimalkan. 

Untuk tercapainya hal di atas guru dapat memberikan teladan dengan membuat 

konten-konten pembelajaran melalui blog dan video platform seperti youtube dan 

sebagainya. Yang demikian ini banyak memberikan manfaat bagi siswa karena materi dapat 

dilihat berulangkali. Sehingga pesan nilai yang terkandung di dalam materi pembelajaran 

lebih mungkin terserap oleh siswa. Dengan mеlіhаt kеtеlаdаnаn yang didapat dаrі gurunуа 

dalam pemanfatan TIK dalam pembelajaran, реѕеrtа dіdіk pun аkаn terbiasa dan mеngіkutі 

dalam pemanfaatan TIK. Pembiasaan tersebut merupakan реmbіnааn реndіdіkаn budауа 

dаn kаrаktеr уаng terus dikembangkan оlеh раrаgurudi MI Almuddatsir Kemulan 

Kecamatan Turen Kabupaten Malang. 

Pembelajaran melalui TIK akan melatih реѕеrtа didik mаmрu mеndеngаr, berbicara, 

mеmbаса, dаn mеnulіѕ dengan baik. Keterampilan tersebut sangat bermanfaat, mаmрu 

menyampaikan реѕаn kераdа masyarakat secara luas. TIK ѕеbаgаі ѕаrаnа untuk 

pembelajaran nіlaі-nіlаі dаѕаr реndіdіkаn karakter, dаn dараt dіmаnfааtkаn sebaik-baiknya 

untuk mengembangkan krеаtіvіtаѕ peserta didik. 

3. Problem Based Learning(PBL) 

Pengertian Problem Based Learning (PBL)
4
 didasarkan pada teori psikologi kognitif 

                                                           
4
 Fuadi, Ahmad Sahal. (2020)Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Masa 

Pandemi Covid 19 

https://abdiguru.id/pemanfaatan-tik-dalam-pembelajaran/
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terutama berlandaskan teori Piaget dan Vigotsky (konstruktivisme). Bahwa peserta didik 

belajar mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungannya. Problem 

Based Learning (PBL) dapat membuat siswa belajar melalui upaya penyelesaian masalah 

dunia nyata (real world problem) secara terstruktur untuk mengonstruksi penegatahuan 

peserta didik. Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk aktif melakukan penyelidikan 

dalam menyelesaikan permasalahan dan pendidik berperan sebagai fasilitator atau 

pembimbing. 

Melalui PBL melatih siswa menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, dengan pemberian masalah autentik, siswa 

dapat membentuk makna dari bahan pelajaran dengan proses belajar dan menyimpannya 

dalam ingatan sehingga suatu saat dapat digunakan lagi. Jadi Problem Based Learning atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi pembelajaran yang menjadikan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahan masalah, serta untuk mendapatkan 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materipelajaran. 

Dibangunnya pemikiran dasar pembelajaran dengan penerapan Problem Based 

Learning adalah untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian orang yang memiliki 

kemauan tinggi untuk menyelesaikan masalah termasuk orang yang bertanggung jawab. 

Dan tanggung jawab itu adalah nilai dari sebuah karakter. Sehingga Problem Based 

Learning memiliki karakter utama yaitu tanggung jawab. 

Nilai karakter tanggung jawab ini menjadi gerbang untuk membuka nilai-nilai 

karakter lainnya apabila diterapkan dalam pembelajaran. Karena Problem Based Learning 

yang masih asli hanya mengandung satu nilai karakter secara implisit, maka perlu 

pengembangan Problem Based Learning secara lebih kompleks. Dengan demikian 

pengembangan Problem Based Learning akan mengembangkan hal-hal di bawah ini. 

Pertama, Problem Based Learning dikaji dan digali untuk diaktualisasikan dalam  

pembelajaran, sehingga nilai-nilai karakter tersebut dapt ditanamkan atau diinternalisasikan 

ke dalam diri peserta didik. Dalam hal ini, Problem Based Learning dianggap seolah-olah 

telah ada atau mengandung muatan nilai karakter di dalamnya. 

Kedua, Problem Based Learning dapat dimodifikasi dan dikembangkan secara 

kreatif agar memuat nilai-nilai karakter lebih kompleks. Artinya, Problem Based Learning 

dapat diisi muatan nilai karakter dari luar yang sesuai kepentingan pendidik dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini, ProblemBased Learning diperlukan sebagai strategi 

pembelajran yang netral sehingga dapat diisi dengan muatan nilai-nilai karakter sesuai 

kepentingan pendidik dan peserta didik. 

Problem Based Learning juga merupakan suatu  pembelajaran yang melibatkan  
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peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Peserta 

didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus 

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.Cara mencapai hasil pembelajaran 

secara optimal, pembelajaran berbasis masalah perlu dirancang dengan baik mulai dari 

penyiapan masalah yang sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan 

dikelas,memunculkan masalah dari peserta didik, peralatan yang mungkin diperlukan, dan 

penilaian yang digunakan. Pengajar yang menerapkan  ini harus mengembangkan diri 

melalui pengalaman mengelola dikelasnya, melalui pendidikan pelatihan atau pendidikan 

formal yangberkelanjutan. 

Dengan demikian pendidikan karakter melalui PBL pada masa pandemi sangat 

strategis. Siswa tidak mudah jenuh karena terbangun tanggung jawab dan motivasi dalam 

memperoleh pemecahan masalah yangdihadapidi MI Almuddatsir Kemulan Kecamatan 

Turen Kabupaten Malang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Madrasah merupakan lembaga yang efektif sebagai tempat untuk mencetak generasi 

penerus yang berkarakter ideal. Tetapi pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini dalam 

menjalankan perannya madrasah mengalami kendala dan hambatan. Pendidikan madrasah 

dilaksanakan secara jarak jauh. Guru tidak dapat berinteraksi dengan siswa secara langsung. 

Maka  pengelolaan pendidikan karakter di madrasah pada masa pandemi dapat dilaksanakan 

dengan cara: Pertama, kolaborasi antara madrasah dengan orang tua siswa harus terus-menerus 

dijalin, dipererat, dan ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. Kedua, pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) ѕеbаgаі ѕаrаnа untuk pembelajaran nіlі-nіlаі dаѕаr реndіdіkаn 

karakter, dаn dараt dіmаnfааtkаn sebaik-baiknya untuk mengembangkan krеаtіvіtаѕ peserta 

didik. Ketiga, penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat membangun rasa tanggung 

jawab dan menjadikan siswa tidak mudah jenuh dalam belajar online karena terbangun motivasi 

dalam memperoleh pemecahan masalah yang dihadapi. 

Dalam penelitian ini fokus pada  pengelolaan pendidikan karakter di MI Almuddatsir 

Kemulan Kecamatan Turen Kabupaten Malang pada masa pandemi. Selanjutnya para peneliti 

berikutnya dapat melakukan penelitian tentang evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan 

karakter pada pasa pandemi. 
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